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ABSTRAK

Wira Harsam Yeni : Manajemen Modal Kerja PT. Angkasa Pura Il
Bandara Internasional Minangkabau
Tahun 2008 Sampai 2010

Pembimbing : Firman, SE. M.Sc

PT.Angkasa Pura Il merupakan perusahaan pengelola jasa kebandarudaraan
dan pelayanan lalu lintas udara yang telah melakukan aktivitas pelayanan jasa
penerbangan dan jasa penunjang bandara di kawasan Barat Indonesia sejak tahun
1984 dalam rangka meningkatkan pelayanan lalu lintas udara PT. Angkasa Pura Il
membutuhkan perusahan penerbangan untuk dapat memperlancar aktivitas
penerbangan. Penelitian ini bertujuan untuk meneliti, dan mendapatkan bukti empiris
tentang manajemen modal kerja PT. Angkasa Pura Il selama periode 2008-2010.
Penelitian ini merupakan penelitian deskripsi. Data yang digunakan adalah data
sekunder berupa laporan keuangan yang diperoleh dari PT. Angkasa Pura Il. Analisis
data dilakukan dengan menggunakan analisis modal kerja yang berhubungan dengan
cash cycle yaitu perputaran piutang, perputaran persediaan, dan perputaran hutang
dagang.

Analisis Manajemen Modal Kerja PT. Angkasa Pura Il ditinjau dari cash
conversion cycle yaitu perputaran piutang yang tertinggi terjadi pada tahun 2008
sebesar 10,63 kali dan rata-rata pengumpulan piutang selama 33,86 hari . Perputaran
persediaan yang tertinggi pada tahun 2009 sebesar 4,16 kali dan rata-rata persediaan
barang tersimpan digudang selama 86,54 hari. Sedangkan untuk perputaran hutang
dagang tertinggi pada tahun 2010 sebesar 6,34 kali dan rata-rata pembayaran hutang
dagang selama 56,78 hari. Pada tahun 2008 Cash conversion cycle terjadi selama
42,80 hari sedangkan tahun 2009 relatif lebih lama dari tahun sebelumnya yaitu
selama 45,44 hari dan tahun 2010 cash conversion cycle terjadi paling lama dari dua
tahun sebelumnya yaitu selama 64,33 hari.

Berdasarkan pengolahan data yang diperoleh bahwa cash convertion cycle
yang ada di PT. Angkasa Pura Il tidak efesien. Hal ini dapat dilihat dari cash
convertion cycle yang terjadi relatif lebih lama dari tahun ketahun. Adapun saran
yang diberikan penulis yaitu dengan memperlambat rata-rata barang tersimpan
digudang, mempercepat rata-rata pengumpulan piutang dan memperlambat
pembayaran hutang dagang kepada pemasok.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Modal kerja merupakan masalah topik penting yang sering kali dihadapi
perusahaan,oleh karena itu hampir semua perhatian untuk mengelola modal kerja
yang merupakan jumlah yang cukup besar dari aktiva. Modal kerja dibutuhkan oleh
setiap perusahaan untuk membelanjai operasinya sehari- hari, misalnya : untuk
membayar upah /gaji pegawai, dan lain-lain, dimana uang atau dana yang di
keluarkan tersebut di harapkan dapat kembali masuk dalam perusahaan dalam waktu
singkat melalui pendapatan jasa yang dihasilkan oleh perusahaan. Oleh karena itu
perusahaan dituntut untuk selalu meningkatkan efesiensi kerjanya sehingga dicapai
tujuan yang diharapkan untuk menghasilkan laba yang optimal.

Salah satu masalah kebijaksanaan keuangan yang dihadapi perusahaan adalah
masalah efesiensi modal kerja. Manajemen modal kerja yang baik sangat penting
dalam bidang keuangan karena kesalahan dan kekeliruan dalam mengelola modal
kerja dapat mengakibatkan kegiatan usaha menjadi terhambat atau terhenti sama
sekali, sehingga ada analisis modal kerja perusahaan sangat penting untuk
mengetahui situasi modal kerja pada saat ini, hal ini dihubungkan dengan situasi
keuangan yang akan dihadapi oleh perusahaan di masa yang akan datang. Dari
informasi ini kita dapat membuat langkah apa yang bisa diambil untuk situasi ini.

Menurut Keown (2008:258) Pengelolaan modal kerja merupakan hal yang
sangat penting bagi perusahaan, karena meliputi pengambilan keputusan mengenai
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jumlah komposisi aktiva lancar dan bagaimana membiayai aktiva lancar. Perusahaan
yang tidak dapat memperhitungkan modal kerja yang memuaskan maka kemungkinan
perusahaan mengalami insolvency (tak mampu memenuhi kewajiban lancar dalam
waktu jatuh tempo) dan bahkan mungkin terpaksa perusahaan ini dilikuidasi. Aktiva
lancar harus harus cukup besar untuk menutup hutang lancar sedemikian rupa,
sehingga menggambarkan tingkat keamanan (margin safety) yang memuaskan.
Sementara jika perusahaan menetapkan modal kerja yang berlebih akan menyebabkan
perusahaan overlikuid sehingga akan menimbulkan dana yang menganggur yang akan
mengakibatkan infensiensi perusahaan dan membuang kesempatan untuk
memperoleh laba

Menurut Brigham dan Houston (2009:155) Modal kerja itu bersifat fleksibel
besar kecilnya modal kerja dapat di tambah atau dikurangi sesuai kebutuhan
perusahaan, dan bergantung pada apa yang dikelolanya, baik di bidang jasa,
manufaktur, maupun dagang, hal ini berarti perusahaan jasa dapat menetapkan modal
kerja yang terdiri dari piutang, persediaan, dan hutang dagang yang harus
dimanfaatkan seefesien mungkin. Besarnya modal kerja harus sesuai dengan
kebutuhan perusahaan, karena apabila terjadi kelebihan atau kekurangan pada modal
kerja akan membawa dampak negatif bagi perusahaan.

Menurut Keown (2008:242) karena kemampuan manajemen modal kerja
setiap perusahaan tidak sama, maka muncul kebutuhan untuk mengukur
efektivitasnya. Metode yang cukup populer untuk mengevaluasi efektivitas

perusahaan dalam mengelola modal kerjanya memakai pendekatan bahwa tujuan



perusahaan adalah meminimalkan modal kerja dengan syarat modal kerja itu harus
cukup untuk membiayai kegiatan operasi perusahaan. Meminimalkan modal kerja
bisa dicapai dengan mempercepat penagihan (collection) kas dari penjualan,
meningkatkan perputaran persediaan, dan mengurangi pembelanjaan dengan kas.
Model analisis yang bisa mencakup semua hal tersebut adalah dengan memakai alat
ukur yang disebut siklus konversi kas (Cash Convesion Cycle).

Menurut Brigham dan Houston (2001:259) Siklus konversi kas (Cash
Convertion Cycle) merupakan berapa lama waktu dana terikat dalam modal kerja,
atau berapa lama waktu pembayaran untuk modal kerja dan untuk penagihan kas dari
penjualan modal kerja tersebut. Secara teori semakin pendek waktu yang diperlukan,
semakin baik bagi perusahaan. Sebaliknya, semakin panjang waktu yang diperlukan,
semakin banyak modal yang harus ditanamkan.

Angkasa Pura Il merupakan perusahaan pengelola jasa kebandarudaraan dan
pelayanan lalu lintas udara yang telah melakukan aktivitas pelayanan jasa
penerbangan dan jasa penunjang bandara di kawasan Barat Indonesia sejak tahun
1984.nama lain dari PT. Angkasa Pura Il di Padang ini adalah Bandara Internasional
Minangkabau (BIM).

Pada PT. Angkasa Pura Il ada beberapa indikator yang menyebabkan modal
kerja yang tidak efesien yaitu pengelolaan piutang, persediaan dan hutang dagang.
Adanya perubahan rasio pada piutang, persediaan dan hutang dagang dapat dilihat

pada Tabel dibawah ini:



Tabel 1. Daftar Piutang, Persediaan, Hutang Dagang dan Pendapatan Pada
PT. Angkasa Pura Il Tahun 2007 — 2010 :

Nama akun 2007 2008 2009 2010
Piutang 4.223.944.352 5.289.566.672 | 6.764.822.768 | 5.567.275.768
Persediaan 15.616.198.301 | 14.714.870.189 | 14.904.294.739 | 15.980.225.332
Hutang dagang 15.563.410.688 | 12.254.258.972 | 14.185.193.579 | 6,075,035,579
Pendapatan 47.613.199.416 | 50.579.947.005 | 60.933.275.180 | 64.236.696.802

Sumber : www. PT. Angkasa Pura Il.co.id

Berdasarkan Tabel 1. kita dapat melihat bahwa jumlah piutang mengalami
penurunan dari tahun 2007 sampai 2009 sedangkan pada tahun 2010 piutang
mengalami kenaikan. Hal ini disebabkan jumlah piutang yang terjadi dari tahun
ketahun semakin besar, sehingga kemungkinan piutang yang tidak tertagih juga akan
semakin besar. Jumlah persediaan pada tahun 2007 sampai 2009 mengalami
penurunan sedangkan tahun 2010 mengalami kenaikan. Hal ini memperlihatkan
kecilnya jumlah persediaan akan membuat perusahaan terhambat melakukan proses
pelayanan kepada pelanggan sehingga akan dapat memperkecil jumlah pendapatan
jasa. Jumlah hutang dagang dari tahun 2007 sampai 2010 mengalami penurunan. Hal
ini disebabkan kecilnya jumlah hutang dagang yang membuat perusahaan tidak dapat
memanfaatkan dana yang ada. Pada tahun 2010 terjadinya kenaikan pada akun
piutang dan akun persediaan, ini dapat menyebabkan terjadinya kenaikan
pendapatan jasa pada tahun 2010. Dari Tabel 1. dapat disimpulkan bahwa modal
kerja tidak efesien dari tahun ketahun

Berdasarkan uraian diatas maka penulis merasa tertarik untuk melakukan

penelitian dan hasilnya dituangkan dalam Laporan tugas akhir ini dengan judul:



“Manajemen Modal Kerja PT. Angkasa Pura Il Bandara Internasional
Minangkabau Tahun 2008 Sampai 2010”.
B. Rumusan Masalah

Bertitik tolak pada permasalahan yang telah diuraikan diatas maka penulis
laporan tugas akhir ini merumuskan masalah sebagai berikut Kecenderungan yang
terjadi pada efesiensi modal kerja Pada PT. Angkasa Pura I1?
C. Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini, yaitu untuk mengukur efesiensi modal kerja dalam

meningkatkan profitbilitas di PT. Angkasa Pura II.

D. Manfaat Penelitian
Dengan dilakukannya penelitian ini, diharapkan dapat memberikan manfaat
baik langsung maupun tidak langsung pada pihak yang berkepentingan, seperti
dijabarkan sebagai berikut :
1. Kegunaan bagi penulis
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan, wawasan dan
gambaran yang lebih jelas mengenai cash convertion cycle selain itu penelitian ini
berguna sebagai salah satu syarat kelulusan program studi Diploma Il
Universitas Negeri Padang
2. Kegunaan bagi perusahaan
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat dipergunakan sebagai bahan masukan

bagi perusahaan, serta diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam



memberikan gambaran yang jelas mengenal keterkaitan antara modal Kkerja,
sehingga dengan gambaran tersebut dapat dijadikan tolak ukur manajemen dalam
mengambil keputusan yang tepat bagi perusahaan.

. Kegunaan bagi pembaca

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan dan wawasan
pembaca mengenai efesiensi modal kerja dengan pendekatan cash convertion

cycle, sehingga dapat digunakan untuk penelitian.





